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Abstrak

Desa Ngalang merupakan salah satu Desa Wisata Budaya di Gunungkidul. Seiring dengan
proses pembentukan desa ini maka masyarakat juga harus menyesuaikannya — termasuk dalam
hal ini adalah kebersihan lingkungan. Selain untuk keindahan, menjaga kebersihan lingkungan
akan Dbermanfaat untuk menjaga kesehatan masyarakat seperti mencegah tempat
perkembangbiakan nyamuk Dengue. Bank sampah adalah suatu metode pengelolaan sampah
berbasis masyarakat. Hingga saat ini, Padukuhan Sambeng belum memiliki bank sampah. Hal
inilah yang melatar belakangi pengabdian masyarakat ini, agar masyarakat memiliki
pengetahuan tentang bank sampah dan di masa yang akan datang dapat membentuk bank
sampah di lingkungannya. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan materi melalui
leaflet, ceramah, diskusi menggunakan powerpoint. Hasil dari pengabdian masyarakat ini bahwa
diketahui masyarakat di Padukuhan Sambeng memiliki keinginan mengelola sampah namun
karena keterbatasan pengetahuan, hal itu masih dijalankan secara konvensional dan cenderung
tidak sehat.
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Abstract

Ngalang Village is one of the cultural tourism villages in Gunungkidul. Along with the village
development, the community must adjust to it—including the cleanliness of the environment. In
addition to aesthetic reasons, keeping the environment clean will be useful for maintaining
public health, such as preventing the breeding of dengue mosquitoes. A waste bank is a
community-based waste management method. Until now, Padukuhan Sambeng did not have a
waste bank. The technique used is to provide material through leaflets, lectures, and discussions
using PowerPoint. The result of this community service is that it is known that the people in
Padukuhan Sambeng have a desire to manage waste. This is the background of this community
service so that people have knowledge about waste banks and can form waste banks in their
environment in the future. However, it is still carried out conventionally due to limited
knowledge and is unhealthy.
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1. PENDAHULUAN

Desa Ngalang berada di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul. Des aini berjarak kurang
lebih 18 km dari Wonosari, Gunungkidul. Ketinggian wilayah di Desa Ngalang + 100 m di atas
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 7,8 mm dan jumlah hari hujan rata-rata 85 hari per
tahun. Bulan Desember adalah bulan puncak hujan yang berlangsung biasanya sampai dengan
bulan Februari. Suhu udara berkisar antara 27°C sampai dengan 34°C [1].

Desa Ngalang merupakah salah satu desa terluas di Kecamatan Gedangsari dengan
penduduk lebih dari 9000 jiwa. Penduduk di Ngalang tersebar ke dalam 15 Padukuhan yang
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salah satunya adalah Padukuhan Sambeng. Dusun ini masuk dalam 7 besar jumlah KK miskin
terbanyak di Desa Ngalang [1]. Seperti padukuhan lain pada umumnya, penduduk di Sambeng
bermata pencaharian mayoritas sebagai petani. Namun disisi lain angka pengangguran di
padukuhan ini juga tinggi, walaupun angkanya tidak bisa diketahui secara pasti. Secara budaya,
Desa Ngalang merupakan salah satu desa budaya ternama di Gunungkidul pada 10 tahun
terakhir ini [2].

Dari sisi kesehatan, Desa Ngalang, termasuk Padukuhan Sambeng dilayani oleh 1
Puskesmas dan beberapa klinik swasta yang ada di lokasi tersebut. Secara umum kualitas
kesehatan di wilayah ini baik namun ada beberapa permasalah yang crucial seperti angka
pernikahan dini yang tinggi dan beberapa penyakit bersumber hewan yang masih ada seperti
Demam Berdarah Dengue (DBD). Berdasarkan data pendahuluan yang dihimpun pelaksana di
lokasi penelitian, selama musim penghujan ini masih terdapat penderita DBD di lokasi
walaupun tidak sampai 10 orang.

Demam Berdarah Dengue, merupakan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti. Nyamuk ini tinggal dan berkembang biak di perairan jernih seperti sampah yang dapat
menampung air hujan dan tempayan dan tempat lainnya [3]. Selain itu nyamuk ini juga bisa
tinggal di pakaian kotor yang digantung [4]. Dengan melihat situasi ini maka penting kiranya
edukasi kepada masyarakat untuk menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat melalui
pengelolaan sampah untuk mencegah penyakit DBD.

Bank Sampah adalah suatu bentuk pengelolaan sampah berbasis kelompok dan
komunitas. Dengan bank sampah ini masyarakat dapat menyetorkan (menjual) sampahnya ke
Bank Sampah lalu menabung-nya [5]. Bank Sampah yang lebih besar akan berperan dalam
pengelolaan sampah berbasis 3R (reuse, reduce, recycle). Jika Bank Sampah ini dapat
dijalankan maka akan memberikan minimal dua keuntungan 1) lingkungan menjadi bersih,
sampah terkelola dengan baik, 2) dapat mendatangkan pendapatan sekunder bagi rumah tangga.

Di Padukuhan Sambeng sendiri, belum ada Bank Sampah yang terbentuk. Hal ini
karena ketidaktahuan dan belum ada warga yang bergerak untuk membentuknya. Dengan latar
belakang diatas, maka diperlukan sosialisasi untuk penguatan masyarakat dalam pengelolaan
sampah melalui Bank Sampah. Hal ini akan berkontribusi pada pencegahan DBD melalui
pengurangan tempat perkembangbiakan nyamuk.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahapan: pengambilan data
awal, edukasi tidak langsung melalui leaflet, edukasi langsung melalui ceramah dan diskusi
(Gambar 1). Data awal ini dilakukan oleh pelaksana dengan menggunakan kuesioner singkat
kepada ibu-ibu yang tinggal di lokasi pada saat pelaksanaan Posyandu. Data ini akan menjadi
dasar pemberian materi edukasi. Selanjutnya, pelaksana mendistribusikan leaflet edukasi bank
sampah kepada warga setempat. Terakahir, untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih
tinggi, pelaksana menindaklanjuti dengan edukasi secara langsung melalui ceramah dan diskusi.
Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu rumah tangga di Padukuhan Sambeng, Ngalang,
Gunungkidul.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan data awal

Pelaksana mengambil data awal dengan menggunakan kuesioner singkat. Namun, terkait dengan
pandemi, peserta posyandu menurun dan dari peserta yang hadir hanya 8 orang yang bersedia mengisi
kuesioner yang semuanya adalah perempuan. Berikut disajikan karakteristik responden dan hasil
penilaian pengetahuan responden tentang bank sampah.

Mayoritas responden memiliki usia antara 31-40 tahun (Gambar 1), dengan lebih dari 75%
memiliki pendidikan SMA (Gambar 2).

Usia responden dalam tahun (n = 8)

m<=30 H SMP
m31-40 HSMA
>40

Gambar 1. Karakteriktik usia responden (n =8) | Gambar 2. Tingkat pendidikan responden (n = 8)

Tentang pengetahuan seputar sampah, responden yang menyatakan tidak tahu tentang bank
sampak seimbang dengan yang menyatakan tahu tentang bank sampah (Gambar 3). Sementara itu tentang
ketertarikan mengelola sampah rumah tangga, sebanyak 87% responden menyatakan tertarik dan sisanya
menyatakan tidak tertari (Gambar 4).

Apakah anda tahu tentang bank Apakah anda tertarik mengelola sampah
sampah? anda dirumah?

H Tahu HYa
50% 50%
m Tidak Tahu m Tidak
Gambar 3. Pengetahuan tentang Bank Sampah Gambar 4. Persepsi kemauan mengelola sampah
(n=28) rumah tangga (n = 8)

Mengenai praktek pemilahan sampah sebanyak 50% responden menyatakan memilah dan 50%
menyatakan tidak melakukan pemilahan pada sampah rumah tangga mereka (Gambar 5). Kemudian
mengenai pengolahan sampah dirumah responden, sebanyak 63% menyatakan mengolah dengan
membuang pada lubang yang digali dan 37% menjawab dengan dibakar (Gambar 6).

225



Abdimasku, Vol. 5, No. 2, Mei 2022: 223-228

Apakah anda melakukan pemilahan Bagaimana anda membuang sampah di
sampah dirumah anda? rumah anda?

m Dibakar
mYa
50%
m Tidak H Di lubang
sampah
Gambar 5. Tindakan pemilahan sampah di rumah Gambar 6. Perilaku membuang sampah di rumah
(n=218) (n=218)

Tentang jenis sampah yang sulit dikelola, responden mengidentifikasi beberapa jenis sampah di
rumah mereka. Tiga puluh empat responden menyatakan plastik sulit dikelola, selanjutnya sampah basah.
22% menyebutkan karet dan 11% menyebut kaleng sebagai sampah yang sulit dikelola.

Sebutkan jenis sampah yang menurut anda sulit diolah
dirumah !

M Plastik
B Sampah Basah
Karet

M Kaleng

Gambar 7. Persepsi jenis sampah yang sulit diolah di rumah (setiap responden diijinkan menyebutkan
lebih dari 1)

3.2 Edukasi tidak langsung melalui leaflet

Edukasi secara tidak langsung ini dilaksanakan untuk memberi bekal pengetahuan awal kepada
sasaran. Hal ini mengingat dari hasil data awal diketahui bahwa di lokasi belum dibangun bank sampah.
Leaflet dipiplih dengan alasan kepraktisan dan mudah disimpan [6].

3.3 Edukasi secara langsung

Peserta dalam edukasi langsung ini adalah sebanyak 25 orang warga padukuhan. Edukasi offline
dilakukan di Balai Desa Ngalang, Gedangsari. Pada kesempatan tersebut pelaksana memberikan edukasi
tentang apa yang dinamakan bank sampah, bagaimana menyelenggarakan bank sampah, siapa saja yang
bisa terlibat, bagaiman struktur kepengurusan, manfaat yang bisa diperoleh dan alat-alat yang dibutuhkan.

Pelaksana juga menjelaskan kaitan antara sampah dan penyakit bersumber dari sampah yang
tidak terkelola dengan baik seperti penyakit Diare, DBD, dan leptospirosis. Hal ini mengacu beberapa
penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa kejadian diare berkaitan dengan sanitasi dan tempat
pembuangan sampah [7], [8]. Sementara itu sampah juga berpotensi menjadi tempat perkembang biakann
nyamuk DBD misalnya pada kaleng dan ban karet bekas [9], [10]. Sedangkan Leptospirosis sebagai
penyakit yang disebabkan oleh bakteri Leptospira yang terbawa oleh air atau urine hewan yang telah
terinfeksi. Hewan yang mungkin menjadi penular adalah tikus, sapi, anjing dan babi. Dari beberapa
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hewan tersebut tikus menjadi hewan yang akrab dengan sampah, sehingga keberadaan sampah terbuka

Gambar 8. Suasana edukasi langsung oleh pelaksana

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pengabdian masyarakat ini diketahui bahwa masyarakat di Padukuhan Sambeng
memiliki keinginan mengelola sampah namun karena pengetahun yang terbatas mereka belum
memahami pengelolaan sampah melalui bank sampah. Masih terdapat masyarakat yang
membakar sampah, hal ini tentu berbahaya mengingat terdapat implikasi pada sektor kesehatan.
Secara umum, pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar dengan dukungan
berbagai pihak.
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